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Abstrak

Penulisan artikel ilmiah masih jarang dilakukan oleh konselor sekolah sebab kurang pemahaman metode penelitian
dan melaksanakan penelitian itu sendiri, terlebih selama ini konselor hanya menggunakan penelitian tindakan
untuk bukti Kinerja dalam karya ilmiah. Konselor masih jarang menggunakan metode penelitian lain, seperti
korelasi dalam menyusun artikel ilmiah, pada hal dapat membantu konselor dalam menyusun program layanan
bimbingan dan konseling dan pengembangan keterampilan siswa. Tujuan pengabdian ini untuk memberikan
latihan menulis artikel ilmiah menggunakan metode korelasi bagi konselor sekolah di Kota Malang. Kegiatan
pengabdian ini diberikan kepada konselor sekolah yang tergabung dalam MGBK Kota Malang. Prosedur
pengabdian, terdiri atas analisis kebutuhan, persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan umpan balik. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan pemahaman konselor sekolah dalam menyusun artikel
ilmiah menggunakan metode penelitian korelasi.
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Abstract

The writing of scientific articles is still rarely done by school counselors because of a lack of understanding of
research methods and carrying out the research itself, especially so far, counselors only use action research for
evidence of performance in scientific works. Counselors still rarely use other research methods, such as correlation
in compiling scientific articles, in terms of being able to assist counselors in developing guidance and counseling
service programs and developing student skills. The purpose of this service is to provide training in writing
scientific articles using the correlation method for school counselors in Malang City. This service activity is given
to school counselors who are members of the Malang City MGBK. The service procedure consists of needs
analysis, preparation of activities, implementation of activities, and feedback. The results of the service show that
there is an increase in the understanding of school counselors in compiling scientific articles using the correlation
research method.
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PENDAHULUAN

Penyusunan artikel ilmiah oleh konselor sekolah, pada umumnya dilaksanakan sekedar untuk
memenuhi tuntutan kedinasan dibandingkan mengembangkan keterampilan guru. Hal ini disebabkan
pengembangan keterampilan staf di Indonesia dikendalikan oleh pemerintah dan sistem sekolah (Gill &
Berezina, 2021; Wahyono, P., Husamah, H., & Budi, A. S., 2020) dibandingkan inisiatif mandiri dari
staf sekolah untuk peningkatan kemampuan dan keterampilan. Akibatnya menyusun artikel ilmiah
menjadi sesuatu yang jarang dilakukan oleh konselor sekolah. Perasaan keterasingan konselor terhadap
artikel ilmiah, juga dipengaruhi oleh faktor pemahaman tentang konsep penelitian dan latihan menyusun
penelitian. (Leonard, 2016) menyatakan bahwa 90% guru tidak pernah melaksanakan penelitian dan
mempublikasikan, 70% diantaranya tidak memiliki pemahaman yang baik tentang penelitian, serta
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(Ardimen, 2017) menyatakan sebanyak 47.62% kurang memahami metode penelitian dan 71,43%
kurang latihan menulis artikel ilmiah. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan penelitian dan latihan
menyusun artikel ilmiah masih belum banyak dilakukan oleh konselor sekolah.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh konselor sekolah selama ini masih terbatas pada
menyusun penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK). Hal ini disebabkan PTBK memberikan
dampak langsung berupa inovasi, perbaikan dan peningkatan profesionalisme konselor dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling (Budiono, 2021; Iswari et al., 2017). Artinya PTBK
menjadi metode penelitian yang banyak diminati konselor sekolah sebab berdampak langsung terhadap
perbaikan dan peningkatan layanan konselor, pada hal masih metode penelitian lain yang dapat
digunakan konselor hal tersebut. Padahal terdapat metode penelitian lain yang dapat dipilih konselor
dan memiliki dampak pada perbaikan layanan, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penelitian
selain PTBK vyaitu korelasi.

Metode penelitian korelasi merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang digunakan
untuk menyelidiki hubungan sebab akibat antara dua variabel, sehingga memperoleh gambaran dampak
dari variabel tertentu terhadap variabel lain (Balbuena, S. E., Perez, J. E. M., lrudayaselvam, S., &
Balaccua, M. M., 2020; Boynuegri & Sener, 2021; Hasanah, R. S., Sholihin, H., & Nugraha, I., 2021;
Kocak, S., & Bozkurt Bostanci, A., 2020). Hal ini dapat membantu konselor dalam menentukan layanan
yang tepat terhadap permasalahan siswa. (Asici, E., Arslan, U., & Uygur, S. S., 2020; Godfrey et al.,
2021; Sakarya University, Education Faculty et al., 2021) menyatakan bahwa menggunakan penelitian
korelasi dapat digunakan konselor untuk mengembangkan program intervensi yang efektif untuk
permasalahan yang dialami siswa dan peningkatan keterampilan siswa. Dengan demikian, hasil
penelitian korelasi dapat dimanfaatkan konselor untuk mengembangkan intervensi yang efektif bagi
siswa dan perlu dipelajari untuk pengembangan profesional dalam menyusun karya ilmiah.

Pengembangan keterampilan konselor dalam menyusun karya ilmiah menggunakan metode
penelitian korelasi dapat dilakukan dengan cara memberikan latihan. Pelatihan menyusun karya ilmiah
menggunakan metode korelasional dilakukan secara daring, baik sinkron maupun asinkron pada tanggal
24 Juli 2021 sampai 7 Agustus 2021. Pelatihan ini terbagi ke dalam tiga kegiatan yaitu (1) persiapan,
(2) pelaksanaan, mencakup pemberian instruksi, modelling, dan latihan, dan (3) umpan balik. Kegiatan
pertama berkaitan dengan mempersiapkan bahan pelatihan, termasuk e-learning yang digunakan, yaitu
MOOC LP3 UM. Kegiatan kedua memberikan latihan secara sinkron dan asinkron, berupa diskusi,
tanya jawab, dan latihan menyusun artikel ilmiah menggunakan metode korelasi. Kegiatan ketiga berupa
memberikan umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan oleh konselor sekolah, sehingga memperoleh
gambaran artikel ilmiah sesuai dengan standar jurnal ilmiah. Dengan demikian, tujuan pengabdian ini
yaitu untuk memberikan latihan menulis artikel ilmiah menggunakan metode korelasi bagi konselor
sekolah di Kota Malang.

METODE

Pelatihan penulisan artikel ilmiah dengan metode korelasi bagi konselor sekolah di Kota Malang
dilaksanakans pada tanggal 24 Juli 2021 — 7 Agustus 2021 secara daring, baik sinkron maupun asinkron.
Kegiatan sinkron dilakukan sebanyak dua kali menggunakan zoom meeting pada tanggal 24 Juli 2021
dan 7 Agustus 2021, sedangkan asinkron menggunakan MOOC LP3 UM pada tanggal 25 Juli 2021 - 6
Agustus 2021. Prosedur pelaksanaan pelatihan ini (lihat gambar 1), mencakup analisis kebutuhan,
persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan umpan balik. Pada kegiatan pelaksanaan kegiatan, terdiri
dari pemberian instruksi, modelling, dan pemberian latihan.

Analisis kebutuhan dengan cara mewawancarai pengurus MGBK Kota Malang untuk
memperoleh informasi tentang bahan pelatihan yang dibutuhkan oleh konselor Kota Malang dalam
meningkatkan kompetensi profesional. Hasil wawancara dengan pengurus MGBK Kota Malang
menyatakan bahwa konselor membutuhkan pelatihan artikel ilmiah dengan metode penelitian lain untuk
menyegarkan kembali pengetahuan yang pernah diperoleh dan beberapa sudah dilupakan karena
disibukkan dengan tugas administrasi. Selain itu, selama ini konselor hanya menyusun PTBK saja dan
belum pernah melakukan penelitian dengan metode yang lain.

Persiapan kegiatan pelatihan ini mencakup tempat, peserta yang terlibat, materi pelatihan, dan
administrasi kegiatan. Pelatihan ini dilaksanakan secara daring, baik sinkron maupun asinkron sebab
adanya pemberlakukan peraturan pemerintah tentang Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
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(PPKM), sehingga menggunakan zoom meeting dan kelas e-learning UM yaitu MOOC LP3 (lihat
gambar 2). Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu konselor di Kota Malang yang secara sukarela
bersedia terlibat dalam pelatihan dengan mengisi google form pendaftaran. Konselor yang terlibat bukan
atas rujukan dari kepala sekolah, namun inisiatif pribadi untuk meningkatkan pengembangan diri.
Materi pelatihan disusun oleh setiap narasumber dengan garis besar materi yang telah disiapkan sesuai
dengan analisis kebutuhan. Sedangkan, administrasi kegiatan mencakup link kehadiran peserta,
sertifikat, form pretest dan posttest, dan background pelatihan.
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Pelatihan Penulisan Artikel 1lmiah dengan Metode Korelasi bagi Konselor
Sekolah di Kota Malang
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Gambar 2. Tampilan Kelas dan Materi Pelatihan Korelasi pada MOOC LP3 UM

Tahap pelaksanaan kegiatan mencakup pemberian instruksi, modelling, dan pemberian latihan.
Sebelum pemberian instruksi, konselor diberi angket pretest untuk mengetahui pemahaman awal
konselor tentang metode penelitian, riset korelasional, dan artikel ilmiah. Selanjutnya, pemberian
instruksi dilakukan dengan cara pemberian ceramah dan diskusi materi pelatihan, terdiri atas (1) Metode
Penelitian dalam Bimbingan dan Konseling; (2) Metode Penelitian Korelasional dalam Bimbingan dan
Konseling; dan (3) Penyusunan Artikel llmiah dengan Menggunakan Metode Penelitian Korelasional
(lihat gambar 2). Modelling yang diberikan berupa contoh-contoh artikel ilmiah dan interpretasi
menggunakan metode korelasional agar konselor bisa memahami perbedaannya dengan metode
penelitian lainnya (Ihat gambar 4).
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Gambar 4. Contoh Bagian Artikel dan Interpretasi Menggunakan Penelitian Korelasi

Kegiatan pemberian latihan dilaksanakan dengan cara memberikan kesempatan pada konselor
untuk menyusun artikel ilmiah dengan rancangan yang telah disiapkan di MOOC LP3 UM. Rancangan
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yang dimaksudkan terdiri atas: (1) rancangan pendahuluan; (2) rancangan metode; (3) rancangan hasil,
pembahasan, dan kesimpulan; (4) menyusun artikel ilmiah secara lengkap sesuai dengan kaidah (lihat
gambar 5). Pada kegiatan praktek ini konselor memperoleh umpan balik dari tugas yang dikerjakan.
Umpan balik ditujukan agar konselor memperoleh masukan untuk menyusun artikel ilmiah yang baik
dan sesuai dengan kaidah jurnal. Pada penutupan kegiatan, konselor diminta untuk mengisi angket
posttest untuk mengetahui pemahaman konselor setelah diberikan pelatihan tentang metode penelitian,
riset korelasional, dan artikel ilmiah.

Menyusun Metode Penelitian
dalam Artikel llmiah
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Gambar 5. Rancangan Menyusun Artikel IImiah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penulisan artikel ilmiah dengan metode korelasi bagi konselor sekolah di Kota Malang
menunjukkan perubahan pemahaman dari konselor tentang menyusun karya ilmiah menggunakan
metode penelitian tertentu. Hal ini dibuktikan dengan nilai pretest dan posttest yang mengalami
perubahan signifikan, pada saat pengerjaan pretest hanya 24% konselor yang memahami tentang metode
penelitian, riset korelasional, dan artikel ilmiah, setelah diberikan materi dan pelatihan, terjadi
peningkatan menjadi 76% konselor memahami tentang hal tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan penulisan artikel ilmiah dengan metode korelasi bagi konselor dapat memberikan manfaat
yang signifikan untuk perubahan pemahaman konselor di Kota Malang. Pelatihan ini diberikan bagi
konselor yang bersedia secara sukerala ingin mengembangkan keterampilan dalam penulisan karya
ilmiah tanpa harus mengikuti prosedur tertentu dalam pendaftaran. Hal ini sebagai salah satu bentuk
inisiatif konselor untuk pengembangan diri dan keterampilan, sehingga berdampak pada peningkatan
kinerja di sekolah. Gill & Berezina, (2021) menyatakan bahwa guru perlu melakukan kendali atas
pelatihan sebagai wujud reformasi sederhana untuk meningkatkan keterampilan pedagogi. Pelatihan
yang dilakukan oleh guru di luar instruksi sekolah akan memberikan pengalaman baru bagi guru di masa
depan dan peningkatkan profesional.

(Fitriano, A., Ardila, M., & Wijaya, A., 2021; Mufidah et al., 2021) menyatakan bahwa
pelatihan sebagai alat penunjang profesionalisme guru dalam menjalankan kinerjanya. Hal tersebut
disebabkan pelatihan berhubungan dengan kognitif, afektif, dan psikomotor guru, salah satunya
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konselor sekolah, sehingga perlu digalakkan. (Bawani & Mphahlele, 2021; Navarro-Montafio et al.,
2021; Wegner, C., Wattenberg, L., Maar, A., & Gardow, D., 2017) menambahkan pelatihan penting
bagi guru dan perlu digalakkan untuk meningkatkan kemampuan dan menjadikan guru sebagai panutan
dan melayani siswa. Artinya pelatihan yang diperoleh guru memberikan pengalaman yang dapat
dibagikan ke siswa untuk kegiatan yang sama, yaitu penulisan karya ilmiah. Selain itu, pelatihan yang
dilakukan guru juga membantu meningkatkan aktivitas, hingga pada akhirnya meningkatkan kreativitas
guru (Melian Diaz et al., 2020). Hal ini menunjukkan pelatihan yang diperoleh guru atau konselor
sekolah, perlu melibatkan sejumlah aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas yang
dimiliki. Konselor sekolah bukan hanya memperoleh materi yang dibutuhkan, namun juga diberi
kesempatan untuk mempraktekkan pengetahuan yang dimiliki. Praktek yang dimaksudkan yaitu
menyusun artikel ilmiah agar konselor sekolah memperoleh pemahaman, pengalaman, dan mampu
menyusun artikel sesuai dengan jurnal ilmiah.

Pelatihan bagi konselor sekolah dibutuhkan untuk meningkatkan dan menggunakan pemahaman
yang dimiliki untuk dipraktikkan, sehingga manfaat dari pelatihan dapat dirasakan berbagai pihak di
sekolah (Arslan, A., Sicak, A., Akdemir, E., & Karamese, E. N., 2016; Duran et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa praktik juga dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan untuk memberikan pengalaman
dan pada akhirnya bermanfaat bagi stake-holder di sekolah. (Baltrinic et al., 2021; Huong, 2021;
Ibrahim, 2020) menambahkan bahwa praktik berperan penting untuk mendukung pengetahuan dan
keterampilan karena mengubah teori menjadi praktik, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. (Karlinda et al., 2021) menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan dengan berbasis
pengalaman langsung berpengaruh terhadap pengembangan karier. Artinya pelatihan yang diperoleh
oleh konselor sekolah dapat dimanfaatkan untuk pengembangan Kkarier, seperti salah satunya
mendukung proses kenaikan pangkat di sekolah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelatihan
melalui pengalaman langsung membantu konselor sekolah untuk mempraktikkan pemahaman,
meningkatkan aktivitas dan kreativitas, dan pada akhirnya dapat membantu pengembangan karier
konselor sekolah.

Hasil kegiatan pengabdian ini menjadi bukti bahwa memberikan pelatihan melalui praktik
menyusun artikel ilmiah bagi konselor sekolah mampu meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan dalam menyusun artikel sesuai dengan kaidah jurnal ilmiah. (Gilliland, B., Tanaka, J.,
Schwartz, B. F., & Diez-Ortega, M., 2020) menambahkan bahwa dalam program praktikum, fasilitator
bukan hanya mengembangkan isi materi kegiatan, namun juga memberikan umpan balik sebagai
rencana lanjutan yang sangat penting untuk memecahkan masalah yang belum dipahami. Artinya umpan
balik juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh fasilitator yaitu tim pengabdi untuk
memberikan masukan dari tugas yang telah disusun oleh peserta pelatihan. (Ahea, M., Ahea, M., Kabir,
R., & Rahman, I, 2016; Evans & Dobrosielska, 2021) menyatakan hal yang serupa bahwa umpan balik
sangat penting dalam rangka meningkatkan pengalaman belajar dalam bentuk praktik. Oleh karena itu,
sebagai bagian penting dalam proses perolehan pengalaman belajar, umpan balik diberikan dalam
rangka untuk mempersiapkan rencana lanjutan yang hendak dilakukan.

(McGee, I. E., 2019) menyatakan bahwa umpan balik dalam pelatihan diperlukan untuk
menghasilkan perubahan yang dapat ditindaklanjuti dan mengarah pada peningkatan praktik. Artinya
umpan balik dapat mendorong individu untuk menghasilkan perubahan yang lebih baik. Selain itu,
(Atkinson et al., 2022; Halim et al., 2021) menambahkan bahwa umpan balik dan pelatihan dapat
meningkatkan pembelajaran, pengembangan pribadi, dan profesionalisme. Hal ini disebabkan umpan
balik dapat dijadikan sebagai alat pendidikan, sekaligus bentuk interaksi sosial antara pembelajar dengan
pengajar, dalam konteks hubungan saling percaya dan saling menghormati. Beberapa pendapat tersebut
semakin memperjelas bahwa umpan balik dalam kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah mampu
memberikan dan mengarahkan rencana lanjutan yang perlu dikerjakan oleh konselor dalam menyusun
artikel sesuai dengan kaidah jurnal ilmiah.

Mengikuti kegiatan pelatihan merupakan keputusan pribadi yang perlu dimiliki guru untuk
pengembangan diri (Wiens et al., 2019). Guru mengikuti latihan bukan lagi disebabkan oleh sistem yang
harus diikuti, namun kesediaan pribadi yang perlu ada dalam dirinya untuk pengembangan diri dan
profesional. Terlebih lagi pelatihan yang berkaitan dengan karya ilmiah masih perlu ditingkatkan bagi
konselor sekolah untuk memberikan bekal dalam menyusun artikel ilmiah. Guru tidak hanya memiliki
kemampuan mengajar yang baik, namun juga keterampilan menyusun artikel ilmiah yang memadai.
Terakhir, kegiatan pelatihan, baik berkaitan untuk pengembangan pembelajaran dan kompetensi
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konselor sekolah perlu terus dikembangkan dalam rangka memfasilitasi konselor sekolah untuk
pengembangan diri dan profesional di masa depan serta bermanfaat bagi stake-holder sekolah.

SIMPULAN

Pelatihan penyusunan artikel ilmiah menggunakan metode korelasi bagi konselor sekolah di Kota
Malang menunjukkan peningkatan yang signifikan antara sebelum pelatihan dan setelah pelatihan.
Pendampingan yang diberikan dalam kurun waktu tertentu untuk menyusun artikel ilmiah sesuai dengan
kaidah jurnal ilmiah, mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan konselor. Pemberian umpan
balik yang diberikan terhadap tugas yang dikerjakan oleh konselor sekolah mampu meningkatkan
rencana lanjutan yang hendak dilakukan untuk memperbaiki artikel ilmiah yang telah disusun.
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